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IMPLEMENTASI MODEL PENDEKATAN TUTOR SEBAYA SEBAGAI UPAYA 
MENINGKATKAN MOTIVASI DAN PRESTASI  BELAJAR TEKNOLOGI INFORMASI 
DAN KOMUNIKASI (TIK)  PADA SISWA KELAS VIII  DI SMP NEGERI 9 
YOGYAKARTA
Implementation of Peer Tutor Model as Efforts to Improve Motivation and 
Learning Achievement of Information and Communication Technology (ICT) in 
Class VIII of Yunior Hight School 9 Yogyakarta




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) Implementasi model peer 
tutor untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar pada pelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK), (2) Kelebihan dan kekurangan Model Peer Tutor untuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar pelajaran TIK, (3) Efektivitas Model Peer Tutor 
untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar pelajaran TIK pada semester kedua 
tahun 2016/2017. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan model 
Peer Tutor, yang ada tahapan dalam setiap langkahnya. Keempat tahap tersebut 
adalah perencanaan, implementasi, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui 
observasi, tes writting, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi siswa telah mencapai kriteria yang telah ditentukan oleh 
peneliti. Berdasarkan kuesioner yang diharapkan motivasi siswa pada akhir siklus ke 
2, meningkat dibandingkan dengan siklus I. Ada 70,6% siswa mendapat kriteria “Very 
High”. Sementara untuk aspek pencapaian siswa rata-rata skor rata-rata 86 pada akhir 
siklus ke 2 dan ada 94,1% siswa mencapai Kriteria Kelengkapan Minimum. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah proses pembelajaran TIK dengan menerapkan Model Peer 
Tutor telah terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, dan prestasi belajar di kelas 
VIII E SMP Negeri 9 Yogyakarta.
Kata kunci: Model Pendekatan Peer Tutor, motivasi belajar, prestasi belajar.
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Abstract
The purpose of this research is to describe (1) The implementation of peer tutor model 
to improv motivation and learning achievement at Information and Communication 
Technology (ICT) lesson, (2) The advantages and disadvantages Of Peer Tutor Model 
to improv motivation and learning achievement of ICT lesson, (3) The effectiveness of 
Peer Tutor Model to improv motivation and learning achievement of ICT lesson at the 
second semester of 2016/2017. This study is a Classroom Action Research which the 
aim was to improve the learning process quality. This study used Peer Tutor model, 
that there were for stages in every step. The four stage were planning, implementation, 
observation, and reflection. The data were collected throught observation, writting 
tests, interviews, questionnaires, and documentation. The results of the study showed 
the student motivation had achieved  the criteria that had been determined by the 
researcher. Based on the questionnaires that student motivation acpect at the end of 
2nd cycle, increased comparing to 1st cycle. There were 70,6% students got “Very High” 
criterion. Meanwhile, for the student achievement aspect the scorem average was 86 at 
the end of 2ndCycle  and there were 94,1% students reached the Minimum Completeness 
Criteria. Conclusion of this research was the ICT learning process by implementing 
Peer Tutor Model had been proved be able to improve learning motivation, learning 
achievement in class VIII E SMP Negeri 9 Yogyakarta.
Keywords: Peer Tutor Approach Model, learning motivation, learning achievement.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Keberhasilan pendidikan di sekolah yang 
berbasiskan proses pembelajaran di kelas, 
pada hakikatnya merupakan tanggung jawab 
semua pihak. kepala sekolah, guru, peserta 
didik, maupun orang tua wali siswa harus 
berperan aktif sehingga diharapkan terjadi 
proses belajar-mengajar yang optimal.  Dengan 
demikian diharapkan pula tercapai pula 
prestasi belajar peserta didik yang maksimal. 
Proses pembelajaran dikatakan berhasil 
apabila peserta didik mendapatkan tambahan 
pengetahuan dan ketrampilan dibandingkan 
dengan sebelum mendapatkan pembelajaran.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
selama kegiatan belajar mengajar mata 
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) nampak sebagian besar pesert didik 
kurang antusias. Kurang antusiasnya peserta 
didik berdampak pada kemandirian peserta 
didik tersebut hal ini nampak ketika diberikan 
soal latihan siswa terlihat tergantung dengan 
guru. Peserta didik mudah menyerah dengan 
soal yang berbeda variasi, dan terlihat sering 
mengeluh ketika menghadapi kesulitan. 
Proses pembelajaran selama ini, sebagian 
besar menggunakan model ceramah dengan 
guru berperan sebagai sumber belajar utama. 
Penggunaan model ceramah yang selama ini 
dilakukan membuat siswa kurang terdorong 
ingin tahu dan keinginan bereksplorasi secara 
alami karena siswa terbiasa tergantung dengan 
guru. Ketergantungan ini dicoba dengan model 
pembelajaran yang bervariasi.
Kurang optimalnya pencapaian 
hasil belajar, diindikasikan karena model 
pembelajaran yang diterapkan belum tepat. 
Belum tepatnya model pembelajaran yang 
digunakan menyebabkan hasil yang diperoleh 
dalam menyerap materi pembelajaran belum 
optimal.
Model pembelajaran yang dipilih adalah 
model pembelajaran kooperatif Model 
Pendekatan Tutor Sebaya. Model ini dipilih 
karena tepat digunakan dalam pembelajaran 
yang dilakukan di laboratorium. Peserta didik 
yang ditunjuk sebagai tutor dapat berfungsi 
sebagai “asisten guru” dalam memberikan 
bantuan
Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka sasaran penelitian adalah kelas VIII E 
dengan jumlah siswa 34 orang yang memiliki 
rata-rata nilai paling rendah dibandingkan 
kelas lainnya diupayakan untuk ditingkatkan 
motivasi belajarnya sehingga berdampak pada 
prestasi belajar TIK yang meningkat melalui 
Implementasi Model Pendekatan Tutor 
Sebaya. 
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah 
diatas, maka identifikasi masalah yang peneliti 
temukan antara lain:
1. Bagaimana Implementasi Model 
Pendekatan Tutor Sebaya Sebagai 
Upaya Meningkatkan Motivasi dan 
Prestasi Belajar Teknologi Informasi dan 
Komunikasi(TIK).
2. Bagaimana kelebihan dan kelemahan 
pendekatan Model Pendekatan Tutor 
Sebaya dalam meningkatkan Motivasi dan 
Prestasi Belajar Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK).
3. Bagaimana efektivitas pendekatan 
Model Pendekatan Tutor Sebaya 
dalam meningkatkan Motivasi dan 
Prestasi Belajar Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK).
Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah:
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a. Mendeskripsikan prestasi dan motivasi 
siswa mata pelajaran TIK yang diajar 
dengan Model Pendekatan Tutor 
Sebaya pada siswa kelas VIII di SMP N 9 
Yogyakarta.
b. Mendeskripsikan penerapan Model 
Pendekatan Tutor Sebaya yang benar/
tepat mata pelajaran TIK pada siswa 
kelas VIII di SMP N 9 Yogyakarta yang 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar.
c. Mendeskripsikan kelebihan dan 
kelemahan Model Pendekatan Tutor 
Sebaya dalam meningkatkan motivasi 
dan prestasi belajar mata pelajaran 
TIK pada siswa kelas VIII di SMP N 9 
Yogyakarta 
d. Mendeskripsikan hasil analisis efektivitas 
penerapan Model Pendekatan Tutor 
Sebaya dalam meningkatkan motivasi 
dan  prestasi belajar mata pelajaran 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
motivasi adalah dorongan yang timbul pada 
diri seseorang secara sadar atau tidak sadar 
untuk melakukan tindakan dengan tujuan 
tertentu.Motivasi berawal dari “motif” yang 
dapat diartikan sebagai “daya penggerak 
yang telah menjadi aktif”. Motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan munculnya “feeling” dan 
didahului dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan (Sardiman, 2005,p.73)
Menurut Sumardi (2011,p.72-73) motivasi 
terbagi menjadi dua motif, yaitu motif 
ekstrinsik dan motif intrinsik. Motif Ekstrinsik 
adalah motif yang berfungsi karena adanya 
rangsangan dari luar. Motif intrinsik adalah 
motif yang berfungsinya tidak memerlukan 
dorongan dari luar. Memang dalam diri 
individu telah memeliki dorongan itu. 
Dalam proses belajar menurut Djamarah 
(2011,p.25) motivasi sangat diperlukan. 
Motivasi menentukan tingkat berhasil atau 
gagalnya belajar siswa. Seseorang yang 
tidak memiliki motivasi belajar tentu tidak 
akan melakukan aktivitas belajar. Hal ini 
merupakan pertanda sesuatu yang dikerjakan 
tiak menyetuh kebutuhan seseorang. Segala 
sesuatu yang menarik minat orang lain belum 
tentu menarik minat yang lain selama tidak 
bersentuhan dengan kebutuhannya. 
Pengertian Prestasi Belajar
Menurut Kompri (2015,p.225) prestasi 
merupakan hasil yang dicapai seseorang 
ketika mengerjakan tugas atau kegiatan 
tertentu. Prestasi akademik merupakan hasil 
yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran 
di sekolah yang bersifat kognitif dan biasanya 
ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. 
Berdasarkan hal ini, prestasi belajar adalah 
hasil belajar yang dicapai ketika mengikuti, 
mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran 
di sekolah. 
Prestasi belajar menurut Nana Sujana 
(2004,p.23) dibuktikan dan ditunjukkan 
melalui nilai atau angka dari hasil evaluasi 
yang dilakukan oleh guru. Jadi prestasi belajar 
berfokus pada nilai atau angka yang dicapai 
dalam proses pembelajaran di sekolah. Nilai 
tersebut dinilai dari segi kognitif karena guru 
sering memakainya untuk melihat penguasaan 
pengetahuan sebagai pencapaian hasil belajar 
siswa.
Ada dua factor menurut Kompri 
(2015,p.226) yang mempengaruhi belajar 
siswa, yaitu faktor internal yang merupakan 
faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
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individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar 
individu dan faktor eksteral faktor-faktor yang 
berasal dari luar diri siswa. 
Model Pendekatan Tutor Sebaya
Tutor sebaya adalah model pembelajaran 
kooperatif / kolaboratif dan kolaborasi yang 
merupakan strategi belajar dan mengajar 
dimana siswa belajar dengan dan dari satu 
sama lain tanpa intervensi langsung seorang 
guru (Arrand, Karen,2014). Aria Djalil 
(1997,p.24) menuliskan bahwa “pengertian 
tutor sebaya adalah seorang siswa pandai yang 
membantu belajar siswa lainnya dalam tingkat 
kelas yang sama”. 
Tutor sebaya berarti siswa mengajar siswa 
lainnya atau yang berperan sebagai pengajar 
(tutor) adalah siswa. Metode pembelajaran 
tutor sebaya (peer teaching) adalah suatu 
strategi pembelajaran yang kooperatif dimana 
rasa saling menghargai dan mengerti dibina 
di antara peserta didik yang bekerja bersama. 
Tutor sebaya (peer teaching) ini memudahkan 
belajar, siswa berpartisipasi aktif, dan dapat 
memecahkan masalah bersama-sama, 
sehingga pemerataan pemahaman terhadap 
materi pembelajaran yang diberikan dapat 
tercapai (Yopi Nisa, 2014,p.16).
Tutor Sebaya merupakan salah satu 
strategi pembelajaran untuk membantu 
memenuhi kebutuhan peserta didik. Ini 
merupakan pendekatan kooperatif bukan 
kompetitif. Rasa saling menghargai dan 
mengerti dibina di antara peserta didik yang 
bekerja bersama.Tutor Sebaya akan merasa 
bangga atas perannya dan juga belajar 
dari pengalamannya. Hal ini membantu 
memperkuat apa yang telah dipelajari dan 
diperolehnya atas tanggung jawab yang 
dibebankan kepadanya. Ketika mereka belajar 
dengan “Tutor Sebaya”, peserta didik juga 
mengembangkan kemampuan yang lebih 
baik untuk mendengarkan, berkonsentrasi, 
dan memahami apa yang dipelajari dengan 
cara yang bermakna. Penjelasan Tutor Sebaya 
kepada temannya lebih memungkinkan 
berhasil dibandingkan guru. Peserta didik 
melihat masalah dengan cara yang berbeda 
dibandingkan orang dewasa dan mereka 
menggunakan bahasa yang lebih akrab.
Secara umum, tutor sebaya membantu 
siswa lain baik secara satu lawan satu atau dalam 
kelompok kecil dengan melanjutkan diskusi 
kelas, mengembangkan keterampilan belajar, 
mengevaluasi pekerjaan, menyelesaikan 
masalah spesifik dan mendorong pembelajaran 
mandiri. Metode belajar yang paling baik 
adalah dengan mengajarkan kepada orang 
lain. Oleh karena itu, pemilihan model 
pembelajaran tutor sebaya sebagai strategi 
pembelajaran akan sangat membantu siswa 
di dalam mengajarkan materi kepada teman-
temannya.” (Hisyam Zaini, 2004,p.24).
Menurut Djamarah (2006,p.25) 
menerangkan bahwa untuk menentukan 
siapa yang akan dijadikan tutor diperlukan 
pertimbangan-pertimbangan sendiri, 
diantaranya adalah: (1) Memiliki kepandaian 
lebih unggul dari pada yang lain yang 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata harian 
> rata-rata kelas, (2) Memiliki kecakapan 
dalam menerima pelajaran yang disampaikan 
oleh guru, (3) Mempunyai kesadaran untuk 
membantu teman lain, (4) Dapat menerima 
dan disenangi siswa yang mendapat program 
tutor sebaya, sehingga siswa tidak mempunyai 
rasa takut atau enggan untuk bertanya kepada 
yang pandai dan rajin, (5) Tidak tinggi hati, 
atau keras hati terhadap sesama kawan, (6) 
Mempunyai daya kreativitas yang cukup untuk 
memberikan bimbingan atau yaitu dapat 
menerangkan kepada kawannya.
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METODE PENELITIAN
Seting Lokasi Penelitian dan Waktu
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP 
Negeri 9 Yogyakarta, Kota Yogyakartal. 
SMP Negeri 9 Yogyakarta beralamat di 
JalanNgeksigondo No 30 Kotagede Yogyakarta.
Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan 
Januari 2017 sampai dengan Maret 2017. 
Subyek penelitian adalah peserta didik 
kelas VIII E dengan jumlah peserta didik 34 
peserta didik terdiri dari 14 laki-laki dan 20 
perempuan. Kelas VIII E secara keseluruhan 
mempunyai karakteristik nilai rata-rata prestasi 
belajr TIK paling rendah dibandingkan dengan 
kelas lainnya. Pasif dalam pembelajaran hal 
ini terlihat ketika dalam pembelajaran jarang 
ada peserta didik yang bertanya dan jika diberi 
pertanyaan tidak mau ada yang menjawab 
tanpa ditunjuk oleh guru.
Objek penelitian ini adalah motivasi 
dan prestasi belajar TIK yang akan diperoleh 
dari hasil mengimplementasikan model 
pendekatan tutor sebaya.
Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Lapangan
Pengumpulan data dalam penelitian 
tindakan kelas ini menggunakan beberapa 
teknik meliputi teknik observasi, tes tertulis, 
wawancara, angket, dan dokumentasi. 
Observasi
Observasi data dilakukan melalui 
pengamatan langsung atau peninjauan 
secara cermat di lapangan atau lokasi 
penelitian. Dalam hal ini, kolaborator dengan 
berpedoman kepada silabus dan RPP. Pada 
tahap ini menggunakan lembar observasi 
untuk mengetahui ketepatan kegiatan guru 
dan aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
1) Aktifitas Guru
Observasi aktivitas guru digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan model tutor sebaya apakah sudah 
tepat atau belum. Tahap ini dilakukan oleh 
kolaborator.
2) Aktifitas Peserta Didik
Observasi peserta didik melihat 
tanggapan peserta didik terhadap aktifitas 
tindakan dan aktifitas belajar peserta 
didik. 
Tes 
Tes dibuat oleh guru untuk mengukur 
nilai prestasi siswa. Nilai prestasi untuk 
Tes ditentukan dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebesar 74. Batasan optimal 
yang ditentukan oleh peneliti adalah secara 
klasikal Daya Serap peserta didik >85% dan 
mencapai nilai KKM ≥ 74. 
Wawancara
Wawancara ini dilakukan untuk 
mengetahui keunggulan dan kelemahan Model 
Tutor Sebaya. Wawancara secara mendalam 
dilakukan pada peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar atau prestasi belajar tinggi 
untuk mengetahui kelebihan dan peserta didik 
dengan motivasi belajar atau prestasi belajar 
rendah untuk mengetahui kelemahan dari 
model Tutor sebaya. 
Angket
Angket atau kuisinoner yang digunakan 
dalam penelitian ini berjenis angket tertutup 
dimana responden memberikan tanda () 
pada jawaban yang dianggap benar.
Uji coba angket dengan menggunakan uji 
coba terpakai yang artinya uji coba sekaligus 
digunakan untuk pengambilan data sehingga 
syarat validitas dan reliabilitas terpenuhi.
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Rencana Tindakan
Dalam penelitian ini akan menerapkan 
siklus-siklus penelitian, yang tiap siklus terdiri 
atas 4 (empat) langkah yang terdiri dari 
Planing, Acting, Observasing, dan Relfection.
Perencanaan (Planing)
Persiapan dimulaidengan penelaahan 
silabus, menganalisisnya sehingga dapat 
ditemukan rancangan tindakan yang akan 
dilakukan dan strategi pemecahan masalah 
yang dihadapi. Secara terinci perencanaan 
meliputi langkah-langkah berikut:
1) Menelaah Silabus
Untuk merencanakan tindakan, 
langkah pertama dilakukan dengan 
menelaah silabus yang meliputi Standar 
Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) 
dan indikatornya, kemudian dituangkan 
dalam bentuk Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan 
model pendekatan tutor sebaya
2) Merancang tindakan dan pemecahan 
masalah
Tindakan dirancang sesuai dengan 
bentuk kegiatan pembelajaran yang akan 
diterapkan dan dituangkan dalam RPP..
3) Persiapan instrumen
Membuat instrumen yang digunakan 
untuk siklus PTK, meliputi lembar 
observasi aktifitas guru, lembar observasi 
aktivitas peserta didik, lembar observasi 
implementasi model Tutor Sebaya, 
pedoman wawancara mendalam untuk 
peserta didik.
4) Pendampingan Tutor Sebaya
Pendampingan dilakukan dengan 
tujuan untuk mempersiapkan tutor.
Pendampingan ini adalah memberikan 
pembelajaran tambahan pada tutor 
sebelum pelaksanaan tindakan. Tutor 
diasah kemampuannya dengan diberikan 
materi dan soal-soal yang akan diajarkan. 
Pendampingan dilaksanakan diluar jam 
pembelajaran. 
Pelaksanaan (Acting)
Tahap ke dua ini adalah implementasi atau 
penerapan dari isi rancangan berupa tindakan 
di kelas. Dalam pelaksanaan tindakan ini 
peneliti berperan sebagai guru. Peneliti bekerja 
sama dengan teman sejawat yang bertugas 
sebagai kolaborator untuk mengamati aktivitas 
guru dan peserta didik selama pembelajaran 
di kelas berlangsung. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
sesuai dengan RPP yang telah disiapkan agar 
rencana yang telah disusun menjadi lebih 
terarah. 
Pengamatan (Observing) 
Tahapan ini dilakukan bersama dengan 
pelaksanan tindakan. Pada tahap ini 
kolaborator melakukan pengamatan terhadap 
aktivitas selama pembelajaran di kelas untuk 
mengetahui apakah pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru sesuai dengan RPP.
Kolaborator juga melakukan pengamatan 
interaksi guru dan peserta didik, interaksi 
siwa dengan peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung yang berfungasi 
sebagai pengumpulan data menggunakan 
format observasi yang telah disusun. 
Refleksi (Reflection)
Dalam tahap ini peneliti bersama 
kolaborator melakukan kegiatan menganalisa 
dan mensintesa hasil pengamatan selama 
proses pembelajaran apakah sudah berjalan 
dengan baik atau belum. Hasil diskusi dengan 
kolaborator digunakan sebagai masukan untuk 
memperbaiki tindakan pada siklus berikutnya. 
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Instrumen Penelitian
Angket motivasi diujicobakan pada 34 
peserta didik di kelas VIII E. Uji coba yang 
digunakan adalah uji coba terpakai dengan 
kata lain uji coba digunakan sekaligus 
pengambilan data untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas instrumen. 
Uji Validitas Angket Motivasi
Teknik pengujian validitas angket motivasi 
dengan menggunakan program SPSS ver 
17.0 yaitu dengan korelasi Bivariate Pearson 
(Product Moment).
Angket dibagikan kepada 34 peserta 
didik pada akhir siklus I, diperoleh hasil nilai 
skor item dan skor total. Nilai ini kemudian 
dibandingkan dengan nilai r tabel. R tabel dicari 
pada signifikansi 5% dengan uji 2 sisi dengan 
df=n-1 yaitu 33, maka nilai r tabelnya adalah 
0,282. Hasil analisis dengan nilai korelasi < 
0,282 dapat disimpulkan bahwa item-item 
tersebut tidak berkorelasi sigifikan dengan 
skor total sehingga dinyatakan tidak valid. 
Dalam instrumen motivasi dari 48 item 
yang telah diuji cobakan, yang dinyatakan 
tidak valid ada 13 butir item sehingga jumlah 
item yang valid ada 35 butir. 
Uji Reliabilitas Angket
Uji Reliabilitas digunakan  untuk 
mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 
alat ukur yang digunakan tetep konsisten 
jika dilakukan pengukuran ulang. Butir yang 
disertakan dalam pengujian ini adalah butir-
butir yang valid saja yaitu sebanyak 35 butir.
Hasil perhitungan dengan menggunakan 
SPSS diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,895> 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa 
angket motivasi tersebut telah memenuhi 
syarat untuk dikatakan reliabel. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Implemantasi Model Pendekatan Tutor 
Sebaya Dalam Meningkatkan Motivasi dan 
Prestasi Belajar TIK
Hasil Angket Motivasi Belajar TIK
Berdasarkan hasil angket motivasi belajar 
yang diberikan kepada peserta didik pada 
akhir siklus I terdapat 61,8%  mendapatkan 
kriteria Sangat Tinggi, dan 38,2% berpredikat 
“Tinggi”. Angket motivasi diberikan kembali 
pada akhir Siklus II dengan tujuan sebagai 
pemantapan hasil yang diperoleh pada Silus 
I yaitu diperoleh hasil 70,6% peserta didik 
mendapatkan predikat “Sangat Baik”dan 29,4 
% peserta didik berpredikat “Baik”. 
Dalam penelitian ini ditetapkan indikator 
keberhasilan yaitu motivasi dikatakan 
meningkat jika sesudah dilakukan tindakan 
skor motivasi ≥ 80% peserta didik dalam 
kategori Tinggi. Karena pada Siklus I dan Siklus 
II indikator tersebut tercapai maka dalam 
penelitian ini berhasil meningkatkan motivasi 
peserta didik dalam belajar TIK. 
Meskipun demikian dalam penelitian ini 
meningkatnya motivasi juga dapat dipengaruhi 
faktor-faktor lain, sepeti fasilitas orang tua, 
suasana beajar yang kondusif dan lain-lain.
Prestasi Belajar
Prestasi belajar peserta didik juga 
mengalami peningkatan baik secara rata-rata 
ataupun ketuntasan secara individual. Nilai 
rata-rata pra siklus 76,5 meningkat pada Siklus 
I rata-rata nilai 80 dan pada Siklus II rata-rata 
nilai menjadi 86. Berdasarkan Kurikulum SMP 
Negeri 9 Yogyakarta tahun 2016/2017 nilai KKM 
mata pelajaran TIK adalah 74 , jumlah peserta 
didik yang mencapai KKM pada Pra Siklus 
sejumlah 20 atau 58,8% meningkat pada Silus 
I menjadi 26 atau 76,4% dan Siklus II menjadi 
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32 atau 94,1% seperti yang terlihat pada tabel 
14.Berdasarkan grafik pada Gambar 5, prestasi 
belajar peserta didik pada pelajaran TIK dengan 
mengimplementasikan Model Pendekatan 
Tutor Sebaya mengalami peningkatan. Terlihat 
dari peningkatan ketuntasan peserta didik 
dalam setiap siklusnya. Keterlibatan peserta 
didik dalam pembelajaran mendorong untuk 
menemukan sendiri konsep yang dipelajari 
melalui diskusi dengan bantuan teman sebaya. 
Selain itu Model Pendektan Tutor Sebaya 
memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanggung jawab menyelesaikan 
tugas dengan berdiskusi bersama Tutor.
Implementasi Pembelajaran TIK dengan Model 
Pendekatan Tutor Sebaya Yang Tepat
Berdasarkan hasil refleksi pada setiap 
akhir siklus maka dapat disimpulkan bahwa 
implementasi secara tetap Model Pendekatan 
Tutor Sebaya dapat dilakukan dengan 
menggunakan sintak sebagai berikut:
a) Guru menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa
b) Guru menyampaikan materi secara 
singkat
c) Peserta dibagi menjadi kelompok kecil 
yang terdiri dari 3-4 siswa dengan 1 
tutor yang telah ditentukan oleh guru.
d) Peserta didik diberikan latihan soal 
dan didiskusikan dengan tutornya.
e) Peserta didik diberikan soal 
f) Tutor mengamati aktivitas temannya 
dan melaporkan hasilnya 
g) Presentasi dan laporan hasil dari tutor.
Dalam mengimplementasikan pem-
belajaran dengan menggunkan pendekatan 
tutor sebaya ini perlu  memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut :
1. Pemilihan tutor yang tepat sangat 
mempengaruhi keberhasilan jalanannya 
pembelajaran dengan Model 
Pendekatan Tutor Sebaya. Kesalahan 
dalam menentukan tutor menghambat 
pembelajaran, hal ini dikarenakan tutor 
berfungsi sebagai sumber belajar bagi 
peserta didik lainnya. 
2. Tahap pendampingan Tutor yang dilakukan 
di luar jam pembelajaran akan efektif 
bila seluruh tutor dapat hadir dalam 
pertemuan tersebut. Tahap ini sebagai 
pengetahuan baru untuk tutor untuk 
dapat melaksanaan fungsinya dikelas.
3. Dalam pembelajaran di kelas guru 
menyampaikan materi secara garis besar 
selanjutnya tugas memperdalam materi 
diberikan kepada Tutor.
4. Pembagian peserta harus dalam kelompok 
yang heterogen dengan anggota 3-4 
peserta didik dan didampingi satu tutor 
pendamping yang mempunyai sikap sosial 
yang mudah membaur dengan peserta 
didik lain.
5. Peserta didik diberikan soal sebagai bahan 
diskusi dengan tutor, dan Tutor mencatat 
aktifitas belajar dalam kelompoknya dan 
dilaporkan kepada guru dalam bentuk 
jurnal.
6. Guru melakukan evaluasi belajar peserta 
didik diakhir proses pembelajaran. 
7. Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan 
pada setiap akhir siklus maka dapat 
disimpulkan bahwa melalui implementasi 
Model Pendekatan Tutor Sebaya secara 
tepat pada mata pelajaran TIK akan 
mampu meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar peserta didik.   
Kelebihan dan Kekurangan
Setelah melakukan penelitian tindakan 
kelas dengan menerapkan model pendekatan 
tutor sebaya di kelas VIII E selama dua siklus, 
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maka diperoleh kelebihan serta kekurangan 
model pembelajaran tersebut, antara lain :
Kelebihan Model Pendekatan Tutor Sebaya
1) Peserta didik menjadi lebih aktif dalam 
pembelajaran terutama bagi beberapa 
anak yang mempunyai perasaan takut dan 
enggan kepada gurunya, baik bertanya 
maupun menjawab dengan menerapakan 
model pendekatan tutor sebaya ini 
perserta didik dilatih untuk berani 
bertanya kepada tutor.
2) Sebagai siswa tutor, pekerjaan 
tutoring, akan memperkuat konsep 
dan pengetahuannya secara lebih baik 
dari apa yang telah dibahas. Tutor 
mendapatkan pembelajaran khusus dari 
guru selanjutnya tutor harus menjelaskan 
materi kepada temannya sehingga tutor 
akan berusaha sebaik-baiknya agar dapat 
menjalankan tugasnya dengan baik.
3) Bagi tutor menjadi tempat kesempatan 
untuk melatih diri, melatih rasa tanggung 
jawab dalam menjalankan tugasnya 
sebagai tutor, dan melatih kesabaran 
karena peserta didik yang dihadapi tutor 
bermacam-macam karakternya
4) Mempererat hubungan antar siswa 
sehingga mempertebal perasaan sosial 
dan rasa solidaritas antar siswa. Dengan 
berkelompok dan berdiskusi membuat 
peserta didik menjadi lebih mengenal 
temannya
Kekurangan Model Pendekatan Tutor Sebaya
1) Ada peserta didik yang terkadang belajar 
kurang serius karena beranggapan bahwa 
tutornya adalah teman sendiri, sehingga 
hasilnya terkadang kurang memuaskan. 
2) Ada beberapa siswa yang menjadi 
malu ketika bertanya atau menjawab 
karena takut jawabanya akan salah dan 
ketidaktahuannya akan diketahui oleh 
temannya. 
3) Pada saat tertentu pekerjaan tutoring 
ini sangat sulit dilaksanakan karena 
perbedaan kelamin dan sosial budaya 
antara tutor dengan dengan pesert didik 
lain. 
4) Bagi guru juga menemukan kesulitan 
untuk menemukan tutor yang tepat bagi 
kelompok atau beberapa orang siswa 
yang harus dibimbing. Dalam pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas ini ditemukan 
tutor yang mampu secara matei tetapi 
kurang mampu berkomunikasi dengan 
temannya.
5) Pada saat pendampingan yang dilakukan 
diluar jam pembelajaan ada tutor yang 
tidak dapat hadir dengan bermacam-
maam alasan yang mengakibatkan 
pendampingan tutor dikelas menjadi 
terganggu karena tutor belum menguasai 
materi.
Efektivitas
Model Kirikpatrick digunakan untuk 
menentukan efektivitas dari penerapan model 
pendekatan tutor sebaya untuk meninkatkan 
motivasi dan presatasi peserta didik. Evaluasi 
model menurut  Kirkpatrick terdiri dari 4 
tahap, yaitu:
Evaluasi komponen tanggapan
Implementasi pembelajaran model 
Tutor Sebaya dianggap efektif apabila 
pelaksanaan tindakan dirasa menyenangkan 
dan memuaskan bagi peserta didik sehingga 
peserta didik merasa termotivasi untuk belajar 
dan berlatih memecahkan permasalahan pada 
mata pelajaran TIK. Dari angket yang diisi oleh 
siswa diperoleh data prosentse jumlah peserta 
didik yang menyatakan senang belajar TIK 
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dengan model pendekatan tutor sebaya data 
sebagai berikut:
1) Sebesar 26% peserta didik menyatakan 
sangat setuju, 71% setuju, 3% tidak setuju 
dengan alasan lebih mudah memahami 
materi.
2) Sebanyak 53% menyatakan sangat setuju 
dan 47% setuju dengan alasan bisa 
bertukar pikiran dan informasi dengan 
teman.
3) Sebesar 38% peserta didik menyatakan 
sangat setuju, 59% setuju dan 3% tidak 
setuju bahwa mengikuti praktikum 
TIK dengan bantuan tutor sebaya 
menyenangkan.
Dari hasil angket tentang komponen 
tanggapan peserta didik dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan model 
pendekatan tutor sebaya menyenangkan untuk 
peserta didik, sehingga evaluasi terhadap 
komponen tanggapan hasilnya efektif.
Evaluasi komponen Proses
Uji ini dilakukan untuk mengetahui 
proses dari tindakan implementasi model 
pembelajaran Tutor Sebaya. Berdasarkan hasil 
pengamatan pada Siklus II diperoleh hasil : 
(1) Tutor dapat menjalankan fungsinya dalam 
mendampingi temannya dalam pembelajaran 
sehingga smua menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru dengan baik., (2) dalam 
kegiatan diskusi sebagian besar peserta 
didik tampak aktif., (3) Peserta didik mampu 
menyerap materi dengan baik, hal ini nampak 
dengan adanya peningkatan prestasi belajar 
pada setiap siklus. 
Dilihat dari komponen proses maka model 
penekatan tutor sebaya yang diterapkan dalam 
pembelajaran TIK ternyata efektif.
Evaluasi komponen Produk
Evaluasi komponen produk untuk motivasi 
dilhat dari angket motivasi yang diberikan 
pada akhir siklus pertama dan akhir siklus 
ke dua. Pada Siklus I didapatkan hasil 61,8% 
dengan kriteria sangat Tinggi, dan 38,2% 
dengan kriteria Tinggi. Pada Siklus II diperoleh 
hasil 70,6% peserta didik mendapatkan 
kriteria  “Sangat Tinggi”dan 29,4 % peserta 
didik dengan kriteria Tinggi. Berdasarkan hasil 
tersebut maka motivasi peserta didik dikatakan 
sudah meningkat.
Dengan meningkatnya motivasi, prestasi 
belajar peserta didik juga ikut meningkat. Hasil 
belajar pada Siklus I menunjukan 9 peserta 
didik mendapatkan nilai tidak tuntas dan 25 
peserta didik mendapatkan nilai tuntas. Pada 
Siklus II hanya 2 orang peserta didik yang tidak 
tuntas dan 32 peserta didik mendapatkan 
nilai tuntas. Melihat adanya peningkatan skor 
motivasi dan prestasi peserta didik pada Siklus 
1 dan Siklus 2 maka komponen produk efektif.
Evaluasi komponen Dampak
Dengan implementasikan Model 
Pendekatan Tutor Sebaya ini terlihat dampak 
yang berkelanjutan.  Setelah dilaksanakan 
tindakan peserta didik lebih mudah belajar 
TIK dengan bantuan Teman Sebaya tanpa 
harus tergantung dengan guru. Di luar kelas 
peserta didik menjadi sering berdiskusi 
dengan tutornya jika menemukan kesulitan 
untuk mata pelajaran lain sekalipun, hal ini 
terungkap dari hasil wawancara mendalam 
yang telah dilakukan.
Dari empat tahap dalam uji efektivitas 
model Kirkpatrik ini kesemuanya bernilai 
efektif, maka penerapan model pendekatan 
tutor sebaya ini sangat efektif dilakukan untuk 
dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 
peserta didik.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dan hasil analisis data tentang 
Implementasi Model Pendekatan Tutor Sebaya 
pada mata pelajaran TIK di Kelas VIII E SMP 
Negeri 9 Yogyakarta semester genap tahun 
pelajaran 2016/2017, dapat disimpulkan 
sebagai berikut :
Pembelajaran mata pelajaran TIK dengan 
mengimplementasikan Model Pendekatan 
Tutor Sebaya dapat meningkatkan motivasi 
dan prestasi belajar peserta didik di kelas VIII 
E SMP Negeri 9 Yogyakarta.
a. Motivasi Belajar TIK
Berdasarkan hasil angket motivasi belajar 
peserta didik terhadap mata pelajaran TIK 
yang dibagikan pada akhir Siklus 1 dan Siklus 
2 pada keduanya telah mencapai indikator 
keberhasilan yang ditentukan oleh peneliti 
yaitu jumlah peserta didik yang mendapatkan 
kategori baik > 80%.
Pada Siklus I didapatkan hasil 61,8% 
peserta didik mendapatkan predikat Sangat 
Baik, dan 38,2% berpredikat Baik. Sedangkan 
pada Siklus 2 70,6% peserta didik mendapatkan 
predikat Sangat Baik dan 29,4% peserta didik 
mendapatkan predikat Baik. Dari data tersebut 
kriteria dalam penelitian ini telah terpenuhi.
b. Prestasi Belajar TIK
Prestasi belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran TIK mengalami peningkatan, terlihat 
dari daya serap yang diperoleh sebelum diberi 
tindakan adalah 58,8% setelah diberi tindakan 
meningkat pesat yaitu pada Siklus I adalah 
80,15 % dengan perincian 26,5% peserta 
didik tidak mencapai KKM dan 73,5% peserta 
didik mencapai KKMsedangkan pada Siklus 
II adalah 87,21% dengan 5,9% peserta didik 
tidak mencapai KKM dan 94,1% peserta didik 
mencapai KKM.
Sesuai dengan indikator keberhasilan 
yaitu meningkatnya prestasi belajar TIK setelah 
mengimplementasikan Model Pendekatan 
Tutor Sebaya dengan pencapaian prestasi 
belajar peserta didik ≥ 80% mempunyai nilai 
KKM sebesar 74. Berdasarkan data tersebut 
menunjukan bahwa hasil Siklus 2 sebesar 
94,1% atau 32 peserta didik mendapatkan nilai 
Tuntas, sehingga penelitian ini dikatakan sudah 
berhasil meningkatkan prestasi belajar TIK di 
kelas VIII E semestaer Genap tahun pelajaran 
2016/2017.
c. Implementasi Pembelajaran TIK dengan 
Model Pendekatan Tutor Sebaya Yang 
Tepat
Berdasarkan hasil refleksi pada setiap 
akhir siklus maka dapat disimpulkan 
bahwa implementasi secara tetap Model 
Pendekatan Tutor Sebaya dapat dilakukan 
dengan memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut :
1. Pemilihan tutor yang tepat sangat 
mempengaruhi keberhasilan 
jalanannya pembelajaran dengan 
Model Pendekatan Tutor Sebaya. 
Kesalahan dalam menentukan tutor 
menghambat pembelajaran, hal ini 
dikarenakan tutor berfungsi sebagai 
sumber belajar bagi peserta didik 
lainnya. 
2. Tahap pendampingan tutor yang 
dilakukan di luar jam pembelajaran 
merupakan hal utama yang harus 
diperhatikan dan akan berjalan 
efektif bila seluruh tutor dapat hadir 
dalam pertemuan tersebut. Tahap 
ini sebagai pengetahuan baru untuk 
tutor untuk dapat melaksanakan 
fungsinya dikelas.
3. Dalam pembelajaran di kelas guru 
menyampaikan materi secara garis 
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besar selanjutnya tugas memperdalam 
materi diberikan dengan berdiskusi 
antara  tutorsebagai “asisten guru 
dengan peserta didik lainnya”.
4. Pembagian peserta harus dalam 
kelompok yang heterogen dengan 
anggota maksimal 3-4 peserta 
didik dan didampingi satu tutor 
pendamping yang mempunyai sikap 
sosial yang mudah membaur dengan 
peserta didik lain.
5. Peserta didik diberikan soal-soal 
sebagai bahan diskusi dengan tutor, 
dan tutor mencatat aktifitas belajar 
dalam kelompoknya dan dilaporkan 
kepada guru dalam bentuk jurnal.
6. Guru melakukan evaluasi belajar 
peserta didik diakhir proses 
pembelajaran dan membuat 
kesimpulan. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Model 
Pendekatan Tutor Sebaya
Setelah melaksanakan Peneliti-
an Tindakan Kelas di kelas VIII E 
ditemukan beberapa kelebihan 
mengimplementasikan Model Pendekatan 
Tutor Sebaya, antara lain:
1) Peserta didik menjadi lebih aktif 
dalam pembelajaran karena dengan 
menerapakan model pendekatan 
tutor sebaya ini perserta didik dilatih 
untuk berani bertanya kepada tutor.
2) Sebagai siswa tutor, pekerjaan 
tutoring, akan memperkuat konsep 
dan pengetahuannya secara lebih 
baik dari apa yang telah dibahas.
3) Bagi tutor menjadi tempat 
kesempatan untuk melatih diri, 
melatih rasa tanggung jawab 
4) Mempererat hubungan antar siswa 
sehingga mempertebal perasaan 
sosial dan rasa solidaritas antar siswa. 
5) 
6) Kekurangan Model Pendekatan Tutor 
Sebaya
7) Beberapa peserta didik belajar 
kurang serius karena beranggapan 
bahwa tutornya adalah teman 
sendiri, sehingga hasilnya terkadang 
kurang memuaskan. 
8)  Ada beberapa siswa yang menjadi 
malu ketika bertanya atau menjawab 
karena takut jawabanya akan salah 
dan ketidaktahuannya akan diketahui 
oleh temannya. 
9) Pada saat tertentu pekerjaan tutoring 
ini sangat sulit dilaksanakan karena 
perbedaan kelamin dan sosial budaya 
antara tutor dengan dengan pesert 
didik lain. 
10) Bagi guru juga menemukan kesulitan 
untuk menentukan tutor yang tepat 
bagi kelompok atau beberapa orang 
siswa yang harus dibimbing. 
11) Sulitnya mengumpulkan tutor dalam 
pendampingan yang dilakukan 
di luar jam pembelajaran yang 
mengakibatkan pendampingan Tutor 
dikelas menjadi terganggu karena 
tutor belum menguasai materi.
Saran
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang 
telah dilakukan, maka peneliti menyampaikan 
beberapa saran sebagai berikut:
a. Implementasi pembelajaran melalui 
Model Pendekatan Tutor Sebaya dapat 
dijadikan sebagai alternatif untuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar peserta didik.
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b. Peserta didik dibiasakan bekerjasama 
dalam mengerjakan tugas pada kegiatan 
kelompok agar dapat memiliki peran 
aktif dalam menemukan konsep yang 
dipelajari sendiri dengan bntuan tutor 
sebaya.
c. Dalam proses pembelajaran, hendaknya 
guru selalu kreatif dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat memotivasi 
siswa untuk lebih bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran.
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